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Klasifikssi tutupan lahan merupakan s=alah satu
kajian dari Ilmu Gecografi. Adanysa dats pengindersan
janh vang dapat diolah secara digital maka ekstraksi
informasi tutupan lahan dspat dilaknkan secsara cepat
dan memungkinkan digunakan untuk monitoring. Walaupun
telah dilakukan pPre-penrosSesan dengan koreksi
radiometri maupun koreksl geomebtri pada data digital
penginderasn Jjauh =sebelum digunskan untuk ekstraksi
informasi tutupan lahan, F1Eman kenyvataan magih
ditemnkan =salah klassifikasi (misclassifiedy. Kesalahan
tersebut terjadi karena adanya pengaruh beberapa
faktor, antara lain pengarnh lereng vang dapat
menurunkan kuslitss data digitel veang digunasksn untuk
ekatraksi informasi.

Data digital SPOT multispekitral merupakan =alah
gatn data penginderaan jauh vang dapat dioclah secara
digital untuk ekstrsksi informasi. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pengaruh lereng terhadap respon
spektral liputan vegetasi (=salah =zatu Jenis tutupsno
lahan) pads data digital SPOT multispektral dan memilih
teknik tertentu yang dspat mengurangi pengsruh lereng.

Pengaruh lereng terhadsp respon spektral liputan
vegetasi diketahui dengan znalisis varian dan anslisis
grafis. Data lereng diperoleh dari data medan digital
vang dibuat berdassrkan peta topogralfi skala
1 .+ 25%.080, Dats respon spektral liputan vegetasi
digadsp dari data digital SPOT multispektral untuk tisp
saluran dan untuk tiap jenis liputan vegetasi (mahoni,
kesambi, akasisa). Fengsruh lereng dianslisis tiap
variabel lereng vaitu kelerengasn dan aspek lereng
secars sendiri-sendiri (dengan anslisis varian satu-
arah, serta analisis wvarisn lasnjutan dengan metode
L5D)Y, maupun secars bersama-sams (dengan analisis
varian dua-arahl. Teknik vang digunakan untuk
mengurangi pengaruh lereng adalash penisbshasn (X33/X81
dan XS1/¥X582), salihragam indeks vegetasi (RVI, NDVI,
VIF), pengembsngan model radiansi (model Lambertian,
model Lambertian Modifikasi dan . model Non-Lambertian).
Pengurangan pengaruh lereng dicari dengsn saspnslisis
hitung koefigien variazi dengan membandingkan koefisien
variasi data a=li dan datas terkoreksi.

Hagil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
dengan analisis varian dua-arah, terbukti lereng
berpengaruh terhadap respon spektral liputan vegetai
pads data digitsl SPOT wmultigpektral tiap saluran
dengan tingkat signifikangi 0,01 untuk X581 (ssluran
hijasu) dan X553 (saluran inframersh dekat) dan 0,05
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urntuk XS2Z (ssluran mersh). Hasil analisis varisn satu-
arah menunjukksan bahwa aspek lereng berpengaruh
terhadap respon spektral liputan vegetasi pada data
digital SPOT multispektral dengan tingkat signifikansi
0,01 untnk ketiga saluran, sedang pengaruh kelerengan
gignifiksn pads «@=0,01 untuk X851 dan X353, dan pads
a=0,05 untuk XS2. Berdasarkan analisis dengan metode
LSD dapsat diketahui bahws pengaruh sspek maksimum padsa
X851 dan XS$3 untuk jenis liputan mshoni dan kesambi, dan
maksimam pada X532 untuk jenis lipntan akasia. Pads
ketiga Jjenis liputan juga terlihat bahwa pengaruh aspek
lereng maksimum pads lereng dengan kelerengan besar.
Pengarnuh kelerengan pada ketigs jenis liputan paling
tinggi pada X853 dan paling rendah psda X522, dan
maksimum pada lereng menghadap matahari terutama padsa
lereng vang arahnyva berimpit dengan azimat wmatshari.
Haz=il analisis grafis menunjukkan bahwa pengaruh lereng
terlihat Jelas pada XS3 dan kurang Jelas pada XS1 dan
X522, untuk ketiga Jjenis lipuntan. Umumnyas puls, pengaruh
lereng mulsi kelihatan pada kelas kelerengan 2 (19 -
102). Pada X853, regpon spektral tertinggi didapati pada
lereng menghadap matshari dan terendsh pada lereng vang
membelakangi matahari, dan lereng netral ads di antara
keduanya. Pada lereng yang menghadap matahari, respon
spektral semakin besar dengan semakin besarnva
kelerengan, sedang pada lereng vang membelakangi
matahaerl respon spektral Jjustru semskin  kecil dengan
semaskin besarnya kelerengan. Pada lereng netrsl tidak
didapathkan hubungan vyang aspesifik antara respon
spektral dengan kelerengan. Hasil analisis koefisien
varissi menunjukkan bshwa selain model Lambertian dan
model Lambertian Modifikasi, SEenlE teknik dapsat
mengurangi pengarnh lereng. Hasil terbailk diperoleh
pada model Mon-Lambertian.




